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Isu Strategis Pelaksanaan
Undang-Undang No. 38 Tahun 2004 
Tentang Jalan

Bahan Informasi Dirjen Bina Marga
pada RDP dengan Komisi V DPR-RI
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Outline

Preservasi Jalan dan Jembatan Belum Efektif

Gangguan Terhadap Fungsi Jalan

Kualitas Pekerjaan Jalan

Pelaksanaan Pemeliharaan Rutin

Tingginya Waktu Tempuh Perjalanan
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Perservasi Jalan 
Belum Efektif

• Perservasi Jalan dan Jembatan masih
belum memberikan pelayanan yang 
baik.

• Dalam Undang-Undang, preservasi
merupakan prioritas dalam
penyelenggaran jalan.

• Perlu kebijakan yang lebih berpihak pada 
Preservasi anggaran

• Kebijakan anggaran yang pro kepada
pemeliharaan

• Perlu terus didorong inovasi dalam
pembiayaan penyelenggaraan jalan→
Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha 
(KPBU)

Anggaran Preservasi Jalan dan Jembatan TA. 2019
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Gangguan Terhadap
Fungsi Jalan

• Hambatan samping jalan (side 
friction) yang tinggi

• Adanya Muatan Berlebih
(Overloading)

• Akses yang tidak terkendali pada
ruas-ruas jalan arteri atau kolektor

• Perlu penegakan hukum
(law enforcement) yang 
konsisten.
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Persentase kendaraan overload Jalur Pantura (Juli – Agustus 2017)
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Kualitas
Pekerjaan Jalan

• Belum tegaknya disiplin
profesional dalam
penyelenggaran jalan

• Harga penawaran yang rendah

• Diatur dalam UU Jasa 
Konstruksi

Data Temuan TA.2019
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Pelaksanaan
Pemeliharaan
Rutin

• Administrasi kegiatan
swakelola yang sulit

• Project Delivery Syste , melalui stategi:
• Long segment → sedang dievaluasi
• Pemberdayaan UMKM dengan

repetitive order → rencana secara
parsial akan diimplementasikan di 
2021
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Tingginya Waktu
Tempuh

• Tingginya Hambatan
Samping

• Kondisi jalan rusak
• Overloading

• Mengandalkan jalan bebas
hambatan sebagai tulang
punggung (backbone) lalu
lintas jalan
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